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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan -mendirikan bisnis ialah memperoleh laba. Seiring
berkembangnya perekonomian di Indonesia, persaingan di dunia bisnis semakin
komplek. Hal ini memotivasi para pelaku bisnis untuk berfikir dengan cepat
bagaimana caranya untuk mempertahankan kegiatan bisnisnya agar tetap mampu
bersaing dengan para kompetitornya. Dalam menanamkan modalnya, investor dan
calon investor akan menelusuri bagaimana kinerja perusahaan tersebut dengan
melihat laporan keuangannya. Menurut PSAK No. 1 (2015: 1), “Laporan
keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan Kinerja keuangan
suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam
nilai moneter. Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan media
informasi antara pihak manajemen dan pihak pemegang saham.

Laba merupakan salah satu fokus utama dalam Laporan Keuangan bagi
para investor. Laba yang dilaporkan di dalam Laporan Laba/Rugi dapat
memberikan informasi situasi usaha dalam perusahaan pada satu periode tertentu
(Kasmir, 2017). Menurut Subramanyam (2014) laba ialah pendapatan (dan
keuntungan) yang diselisihkan dengan beban (dan kerugian) yang disajikan dalam
laporan laba rugi. Menurut Zhou (2016) dalam penelitian Nuareni et al (2018)
menyatakan bahwa pengguna informasi laporan keuangan tentunya mengharapkan

perusahaan memiliki laba yang persisten, sebab laba yang persisten tidak akan



menimbulkan masalah ketika mengambil keputusan yang didasarkan pada kondisi
di masa depan. Masalah yang ditimbulkan ialah, investor tidak dapat
memperhitungkan keuntungan yang didapatkan mereka untuk tahun tahun
berikutnya, atau keuntugan yang diharapkan (expected return).Penelitian Delvira
(2013) Menyatakan bahwa Laba yang berkualitas juga merupakan laba yang
persisten karena persistensi laba merupakan komponen dari nilai prediktif, dimana
nilai prediktif (salah satu komponen relevansi) dapat membantu pengguna laporan
keuangan untuk mengevaluasi peristiwa-peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa
depan (Belkaoui, 2012:238), sehingga para pengguna laporan keuangan dapat
mengetahui informasi laba perusahaan yang tergambar di masa depan, tidak hanya
mengetahui laporan keuangan pada periode berjalan saja. Penelitian Penman,
2001 dalam penelitian (Fanani, 2010) menyatakan bahwa Persistensi laba menjadi
pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya bagi mereka
yang mengharap persistensi laba yang tinggi. Ciri ciri laba yang persisten menurut
penelitian Suwandika, 2013 dalam penelitian Zdulhiyanov (2015) yaitu Laba yang
tidak terlalu mengalami kenaikan dan penurunan yang drastis (berfluktuatif)
merupakan ciri- ciri laba yang persisten. Dapat disimpulkan bahwa persistensi
laba memiliki kaitan yang erat dengan laba tahun berjalan, karena laba tahun
berjalan suatu perusahaan dapat menjadi indikator bagi laba perusahaan di masa
mendatang, jika laba tahun berjalan memiliki peningkatan atau penurunan yang
berfluktuatif, maka laba perusahaan tersebut merupakan laba yang persisten.
Perusahaan manufakur dipilih sebagai objek pada penelitian ini karena

jumlah perusahaan yang termasuk dalam kategori perusahaan manufaktur lebih



banyak dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Alasan lainnya adalah untuk
menghadapi persaingan bebas, perusahaan manufaktur dituntut untuk tetap
menjaga eksistensinya di kalangan investor, terutama mengenai informasi laba
yang menjadi salah satu fokus utama bagi investor dan calon investor.
Perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016 — 2018 dipilih karena pada tahun tersebut data yang digunakan
paling terbaru.

Fenomena mengenai laba perusahaan yang tidak  persisten
menyebabkan ketidakpastian investor untuk mengambil keputusan apakah akan
tetap menanamkan sahamnya. Hal itu tercermin dari salah satu perusahaan sektor
manufaktur yakni PT Semen Indonesia Tbk (SMGR). Berdasarkan laporan
keuangan perusahaan PT Semen Indonesia Tbk ini terjadi penurunan laba bersih
tahun 2017 sebesar 3,63 persen menjadi Rp1,65 triliun jika dibandingkan periode
yang sama tahun 2016 Rp4,53 triliun, pada periode 2018 terjadi kenaikan laba
bersih sebesar 1,87 persen menjadi Rp3,08 triliun. Diperoleh dari data BEI,
penurunan laba terjadi juga pada kompetitor dari PT Semen Indonesia Thk, yaitu
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP). Pada tahun 2018, INTP
memperoleh laba bersih yang dapat dibagikan kepada pemilik entitas induk
sebesar Rp 1,14 triliun, nilai tersebut menurun sebanyak 3,83 persen dibanding
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 1,85 triliun. Dari perbandingan kedua
perusahaan diatas, dapat disimpulkan bahwa laba dari kedua perusahan tersebut
tidak stabil dan tidak persisten, dikarenakan laba tiap tahunnya mengalami

kenaikan bahkan penurunan secara drastis. Hal ini menyebabkan investor berfikir



kembali jika ingin melanjutkan menanamkan modalnya, karena melihat laba
perusahaan yang tidak stabil tersebut menggambarkan kondisi perusahaan yang
tidak stabil pula atau kurang baik dan dapat menimbulkan masalah untuk
pengambilan keputusan di masa yang akan datang. Tentunya, para investor
memiliki ekspetasi tinggi terhadap return (pengembalian) yang diterima pada saat

akan menanamkan modal.

Perbandingan Laba Bersih antara PT Semen Indonesia Tbk
(SMGR) dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)
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Grafik Perbandingan Laba Bersih SMGR dan INTP
Penelitian ini menggunakan teori keagenan (Agency Theory) dan Teori

Sinyal (Signalling Theory) dalam menjelaskan hubungan antara variabel book tax
difference, leverage, dan akrual terhadap juga persistensi laba. Teori Keagenan
menurut Scott (2015:358), teori merupakan cabang dari gametheory yang
mempelajari skema dari kontrak untuk memotivasi agen agar bertindak sesuai
keinginan dari prinsipal. Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan
Meckling di tahun 1976 menekankan bahwa adanya dua pelaku ekonomi yang

saling bertentangan, yaitu agen dan prinsipal. Agen adalah manajemen
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perusahaan, sedangkan prinsipal adalah pemegang saham. Teori keagenan
memiliki kaitan erat dengan persistensi laba, sebab prinsipal tentunya
menginginkan return yang tinggi, dan hal tersebut dapat tercermin dari bagaimana
kegiatan operasional perusahaan tersebut dikelola oleh age, sehingga terjadi
hubungan yang saling menguntungkan.

Brigham dan Houston (2001) dalam penelitian Gusnita (2019)
menyebutkan Teori Sinyal (Signalling Theory) sebagai tindakan yang dilakukan
oleh manajemen suatu perusahaan dengan memberikan petunjuk kepada investor
tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut mengenai
internal dan prospek perusahaan ke masa yang akan datang kepada pihak
stakeholder. Teori sinyal juga memiliki hubungan erat dengan persistensi laba,
sama halnya dengan teori keagenan. Informasi mengenai laba akan menjadi sinyal
bagi para investor.Apabila laba dari perusahaan mengalami kenaikan dan
persisten, maka ini akan memudahkan investor untuk mengambil keputusan agar
tetap menanamkan modal mereka dalam perusahaan tersebut.

Faktor penting dalam mempengaruhi persistensi laba ialah Book Tax
Difference. Penelitian Tang (2006) dalam penelitian Persada (2010) menyatakan
Book Tax Difference juga dengan sebutan perbedaan laba akuntansi dengan laba
pajak karena perbedaan aturan antara standar akuntansi dengan peraturan
perpajakan. Book Tax Difference dapat memberikan informasi mengenai kualitas
laba, dan mempengaruhi laba perusahaan yang akan terjadi di masa mendatang
sehingga mempengaruhi persistensi laba. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Ratri Annisa (2017) yang menyatakan bahwa book tax difference berpengaruh



signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Salsabiila (2016) yang berjudul “Pengaruh book tax differences dan Aliran
Kas Operasi terhadap Persistensi Laba”menyatakan bahwa book tax difference
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

Leverage juga mempunyai peranan penting dalam komponen
penyusunan laporan keuangan dan tentunya mempengaruhi persistensi laba.
Subramanyam dan Wild (2014) mendefinisikan leverage adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka panjang. Perusahaan
yang memiliki hutang lebih besar dari modal dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut memiliki tingkat leverage yang tinggi. Leverage yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi labanya untuk tujuan
mempertahankan kinerja yang baik (Fanani,2010). Penelitian mengenai pengaruh
tingkat hutang (leverage) terhadap persistensi laba telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, salah satunya ialah Kasiono dan Fachrurrozie (2016) dalam penelitiannya
yang berjudul “Determinan Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI” menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba. Di tahun berikutnya, Penelitian yang dilakukan oleh lbrohim,
Darmansyah, dan Yusuf (2019) yang berjudul “Persistensi Laba Dimediasi
Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Manufaktur Sektor Insustri
Konsumsi Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia” menjelaskan bahwa
leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba.

Selanjutnya, menurut Nuraini (2014) pada penelitian Gusnita (2019)

akrual menjadi penting untuk mempengaruhi persistensi laba, sebab laba sendiri



dibagi menjadi dua komponen yaitu arus kas dan akrual . Penelitian mengenai
akrual sendiri salah satunya oleh Fanani (2010) yang pada penelitiannya
menyebutkan bahwa akrual memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini
dikarenakan ketika akrual semakin banyak, maka estimasi dan error estimasi juga,
sehingga persistensi laba juga semakin rendah, hasil yang diperoleh dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa akrual memiliki pengaruh negatif terhadap persistensi
laba. Besar kecilnya komponen akrual akan menyebabkan gangguan yang dapat
mengurangi persistensi laba. Penelitian ini didukung oleh Briliane dan Harahap
(2012) pada penelitian Kasiono dan Fachurrozie (2016) yang menyatakan bahwa
akrual berpengaruh negatif signifikan dengan laba periode berikutnya. Namun,
penelitian selanjutnya yang dilakukan Gusnita (2019) menunjukkan bahwa akrual
tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. Salah satu hal yang
menyebakan bahwa tidak berpengaruhnya akrual ialah komponen laba dan beban
yang terealisasi dalam bentuk kas dan non kas.

Dengan adanya perbedaan hasil dari penelitian tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan pengujian kembali, dan berdasarkan latar belakang yang
telah dijabarkan, peneliti menggunakan variabel tersebut untuk menguji
pengaruhnya terhadap persisten laba, sehingga peneliti memberi judul penelitian
yaitu “Pengaruh Book Tax Difference, Leverage dan Akrual terhadap
Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis

merumuskan sebagai berikut:



1. Apakah book tax difference berpengaruh terhadap Persistensi Laba?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba?

3. Apakah akrual berpengaruh terhadap Persistensi Laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan penelitian
ini yaitu:
1. Untuk membuktikan pengaruh-book tax difference terhadap Persistensi Laba.

2.

3.

1.4

Untuk membuktikan pengaruh leverage terhadap Persistensi Laba.
Untuk membuktikan pengaruh akrual terhadap Persistensi Laba.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain :
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor dan
calon investor dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Persistensi Laba.
Manfaat Praktis
Bagi Penulis
Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis
mengenai ilmu manajemen investasi dan pasar modal terutama pada
Persistensi Laba.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian diharapkan dapat dapat digunakan untuk melanjutkan

penelitian ini terhadap variabel yang masih mengalami perbedaan hasil.



c. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Hasil dari penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan wawasan
bagi mahasiswa/l STIE Perbanas terkait dengan Persistensi Laba dan sebagai
acuan dalam meneliti dengan topik yang sama di periode berikutnya.

3. Manfaat Kebijakan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
memberikan ilmu-pengetahuan terutama bagi para calon investor mengenai
Persistensi-Laba yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan.

15 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maka penelitian ini
ditulis sesuai dengan sistematika yang runtut. Berikut ini merupakan uraian dari
sistematika penulisan:

BAB|1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari

penelitian ini, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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BAB |1l METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai rancangan penelitian, batasan-
batasan penelitian, identifikasi variabel, populasi (sampel) dan teknik

pengambilan sampel serta teknik analisis data.
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